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Abstract

Super free-range chiken is a cross between native chicken and laying hen that grows faster than ordinary native chicken.
Native chicken is very good for farmers to cultivate because of its many advantages. Feed is one of the factors that can
affect livestock productivity and to reduce this cost is by utilizing leaves, one of which is kersen leaves. The purpose of this
study was to influence the provision of fermented cherry leaf flour in rations on the percentage of carcass and non-carcass
percentage of 10-week-old super free range chiken. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with 5
treatments and 3 replications. Each replication consisted of 5 chickens so that the number of chickens used was 75. The
treatments given were PO control rations without fermented cherry leaf flour, P1 rations containing 3% fermented cherry
leaf flour, P2 rations containing 6% fermented cherry leaf flour, P3 rations containing 9% fermented cherry leaf flour, P4
rations containing 12% fermented cherry leaf flour. The results showed that fermented cherry leaf flour in the ration had
no significant effect (P>0.05) on slaughter weight, carcass weight, non-carcass weight, carcass percentage and non-
carcass percentage. The best level of fermented cherry leaf flour in the ration was at the 12% level treatment.

Keywords: super free-range chiken, kersen leaves, percentage carcass, percentage non-carcass

1. Pendahuluan

Ayam kampung super adalah hasil dari persilangan ayam kampung dengan ayam ras petelur yang
tumbuh Iebih cepat daripada ayam kampung biasa. Ayam kampung super sangat bagus untuk
diusahakan oleh para peternak karena banyak keunggulannya. Ayam kampung super memiliki laju
pertumbuhan jauh lebih cepat daripada ayam kampung biasa, dan mereka bisa mencapai berat 0,8—
1,0 kg dalam 60— 70 hari, jauh lebih cepat (Ashar et al., 2016). Daging ayam kampung super memiliki
citarasa yang gurih dan lezat, tekstur daging lebih liat, memiliki kandungan lemak yang rendah jika
dibandingkan dengan ayam broiler serta memiliki warna daging yang eksotik (Nuroso, 2011).
Kelebihan ayam kampung super jika dibandingkan dengan ayam kampung adalah bobot badan lebih
besar, nilai konversi pakan lebih rendah serta nilai mortilitas yang lebih rendah (Gunawan dan
Sartika, 2001). Hal ini menjadikan ayam kampung super sebagai pilihan yang menguntungkan bagi
peternak skala kecil hingga menengah (Gunawan dan Sihombing, 2014). Pakan adalah salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi produksi dan produktivitas ternak. Menurut Daliani et al., (2012),
pakan merupakan input terbesar dalam usaha perternakan ayam broiler, bahkan biaya pakan
mencapai 60-70%. Dengan semakin tingginya biaya pakan, maka kebutuhan akan bahan pakan
alternatif yang lebih murah tetapi tetap memiliki nilai nutrisi yang tinggi menjadi semakin
meningkat. Salah satu cara yang efektif untuk menekan biaya produksi adalah dengan menggunakan
bahan pakan lokal yang mudah diakses dan memiliki kandungan nutrisi yang cukup (Widodo et al.,
2017).

Daun kersen (Muntingia calabura L.) adalah salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai
alternatif untuk pakan ternak karena memiliki kandungan nutrisi yang baik, dengan protein kasar
12,59% dan serat kasar 25,11% (Klasinika et al., 2019). Daun kersen juga mengandung banyak
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senyawa bioaktif, termasuk tanin, flavonoid, dan saponin, yang baik untuk kesehatan dan kinerja
ternak. Kandungan antioksidannya yang tinggi juga membantu meningkatkan sistem kekebalan
tubuh ternak (Klasinika et al., 2019). Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas nutrisi bahan
pakan, termasuk daun kersen, adalah pengolahan melalui proses fermentasi. Proses fermentasi dapat
meningkatkan kadar protein kasar melalui pertumbuhan mikroorganisme, memecah ikatan kompleks
pada serat kasar menjadi bagian yang lebih sederhana, dan meningkatkan rasa dan kecernaan pakan.
Selain itu, zat anti-nutrisi yang mungkin ada dalam pakan dapat dikurangi melalui fermentasi
(Stephanie dan Purwadaria, 2013). Teknik fermentasi telah terbukti dapat meningkatkan nilai nutrisi
berbagai bahan pakan alternatif, termasuk daun-daunan, yang biasanya memiliki kandungan serat
kasar tinggi. Diharapkan bahwa tepung daun kersen yang telah difermentasi dapat digunakan dengan
lebih baik sebagai pengganti pakan untuk ayam kampung super (Puspitasari et al., 2019). Daun
kersen bermanfaat untuk pakan ternak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mahfudz et al.,
(2020), pemberian tepung daun kersen terfermentasi hingga 6% pada ransum ayam broiler dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dan tidak berdampak negatif pada performa pertumbuhan
ayam broiler. Dalam penelitian lain, Sukardi ef a/., (2019) menemukan bahwa menambahkan tepung
daun kersen hingga 4% pada ransum ayam petelur dapat meningkatkan produksi telur dan
meningkatkan konversi pakan. Hasil ini menunjukkan bahwa senyawa bioaktif dalam daun kersen
terfermentasi dapat meningkatkan metabolism dan fungsi reproduksi ayam petelur. Rahmawati et al.,
(2021) menemukan bahwa menambah ekstrak daun kersen pada 2% air minum ayam kampung dapat
meningkatkan daya tahan tubuh dan mengurangi tingkat mortalitas.

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk meningkatkan produktivitas dan menekan penggunaan
bahan pakan yang bersaing dengan kebutuhan manusia, maka dilakukan penelitian pengaruh
pemberian tepung daun kersen terfermentasi terhadap persentase karkas dan persentase non karkas
ayam kampung super umur 10 minggu.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung daun kersen
terfermentasi dalam ransum terhadap persentase karkas dan persentase non karkas ayam kampung
super umur 10 minggu. Dan Untuk mengetahui berapa persenkah level pemberian tepung daun
kersen terfermentasi dalam ransum yang terbaik terhadap persentase karkas dan persentase non
karkas ayam kampung super umur 10 minggu.

2. Bahan dan Metoda

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 10 minggu dari tanggal 24 Desember 2024 sampai tanggal 4
Maret 2025, yang berlokasi di Jalan Sedap Malam, Gang Melati No. 15, Kelurahan Kesiman, Kota
Denpasar, Provinsi Bali.

2.2 Rancangan penelitian Rancangan
Penelitian Rancangan yang digunakan dalam peneitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan, adapun perlakuan adalah
PO = Ransum tanpa kandungan tepung daun kersen terfermentasi .
P1 = Ransum dengan kandungan tepung daun kersen terfermentasi 3 %.
P2 = Ransum dengan kandungan tepung daun kersen terfermentasi 6 %.
P3 = Ransum dengan kandungan tepung daun kersen terfermentasi 9 %.
P4 = Ransum dengan kandungan tepung daun kersen terfermentasi 12 %.
Setiap ulangan menggunakan 5 ekor ayam kampung super, sehingga jumlah ayam kampung
super yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 75 ekor.
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2.3 Bahan dan Alat — alat penelitian

Bahan Penelitian Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam kampung super umur
3-10 minggu mempunyai berat badan yang homogen dan tanpa membedakan jenis kelamin
(unsexing), dengan kisaran berat 183-210,0 g/ekor, digunakan 5 sebanyak 75 ekor. Ayam kampung
super diperoleh dari PT. Tohpati Poultry, JI. WR. Supratman 281, Denpasar, Provinsi Bali.

Alat-alat Penelitian Alat — alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah. Timbangan
menggunakan elektrik/digital dengan kapasitas 2000 gram dan memiliki kepekaan 0,1 gram
dipergunakan untuk menimbang bahan pakan dan ayam yang digunakan dalam penelitian.
Timbangan menggunakan dengan kapasitas 2000 gram dengan kepekaan 0,01 gram ; digunakan
untuk menimbang bagian recehan karkas ayam. Baskom digunakan untuk menyimpan pakan
perlakuan yang sedang ditimbang Kertas label digunakan untuk memberikan tanda pada setiap pakan
perlakuan yang sudah ditimbang. Plastik 1 kg digunakan untuk membungkus pakan perlakuan yang
sudah ditimbang. Alat tulis digunakan untuk mencatat setiap jumlah pakan yang digunakan setiap
hari selama penelitian. Sapu lidi digunakan untuk membersihkan kandang. Selang digunakan untuk
pemberian air minum. Pisau digunakan saat pengkarkasan ayam.

Kandang dan Perlengkapan Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kandang
batrey yang berjumlah 15 petak, kandang ini terletak dalam satu bangunan untuk ukuran kandang
setiap petak yaitu, 50 x 50 x 47 (P x L x T) cm. Masing— masing petak di sisi 5 ekor ayam sehingga
jumlah ayan kampung super yang dibutuhkan 75 ekor. Bahan kandang terbuat dari belahan — belahan
bambu dan beratapkan asbes. Peralatan kandang terdiri dari paralon panjang dan tempat minum juga
mengunakan paralon, pada bagian bawah kandang diisi dengan karung untuk menampung kotoran
ayam yang jatuh supaya mudah dalam membersihkan kandang.

2.4 Pelaksanaan Penelitian

Pengacakan Ayam Dari 300 ekor ayam yang dilakukan penimbangan untuk mencari berat bobot
standar deviasi sehingga diperoleh berat bobot dengan kisaran 138,3-208,3 g/kg yang akan dipilih
untuk perlakuan sebanyak 75 ekor sehingga dianggapi homogen karena beratnya hampir sama,
kemudian ayam disebar secara acak pada masing-masing petak kandang yang berjumlah 15 petak
kandang, dan setiap petak kandang diisi 5 ekor ayam. Sebelum dimasukan ke dalam kandang kaki
ayam di berikan tali ties sebagai tanda dengan warna merah, biru, hijau, putih dan hitam untuk
mempermudah mengetahui penambahan berat badan ayam setiap minggu.

Proses pembuatan Tepung Daun Kersen Langkah- langkah pembuatan tepung daun kersen ; 1.
Daun kersen dipetik kemudian dijemur dibawah sinar matahari sampai kering. 2. Selanjutnya daun
kersen yang sudah kering digiling sampai menjadi tepung. 3. Setelah menjadi tepung, selanjutnya
difermentasi sesuai dengan bahan - bahan yang telah ditentukan yaitu molases, EM4 dan tepung daun
kersen. 4. EM4 digunakan sebanyak 440 ml, dan molases sebanyak 600 ml serta dilarutkan dengan
3 liter air bersih kemudian diaduk hingga tercampur secara merata. 5. Selanjutnya tiap daun kersen
di semprot atau disiram dengan larutan tersebut per menit. Setelah semua bahan tercampur
ditempatkan dalam toples tertutup dan di diamkan selama 14 hari. 6. Setelah itu, tepung daun kersen
yang sudah terfermentasi dibuka lalu di angin-anginkan dan siap digunakan sebagai campuran bahan
pakan perlakuan.

Pencampuran Ransum Pencampuran ransum dilakukan setiap satu minggu sekali, beberapa
langkah dalam penyusunan ransum yaitu, mempersiapkan alat dan bahan terlebih dahulu, pertama-
tama mempersiapkan baskom ukuran sedang sebagai wadah untuk mencampur ransum. Setelah
bahan dan alat telah siap, kemudian bahan-bahan ransum ditimbang satu persatu mulai dari kosentrat,
jagung, dedak padi, tepung daun kersen terfermentasi, bungkil kedelai, tepung ikan, minyak dan
mineral. Kemudian dituangkan ke dalam baskom. Cara pencampuran ransum adalah mulai dari
bahan ransum berjumlah banyak sampai bahan ransum paling sedikit, yaitu dari konsentrat sampai
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mineral, kemudian setelah semua bahan ransum dituangkan lalu diaduk secara merata, setelah

ransum diaduk secara merata selanjutnya ransum ditimbang sesuai dengan kebutuhan pakan ayam
kampung/hari, kemudian masukkan ransum yang sudah di timbang kedalam plastik dengan
ketentuan ukuran 2 Kg.

Pemberian Ransum Dan Air Pakan dan air minum diberikan secara adlibitum. Pemberian pakan
dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi, siang, dan sore. Air yang diberikan berasal dari sumur bor di
tempat penelitian. Fungsi dari air minum Untuk pemberian ransum di sesuaikan dengan kebutuhan
ayam kampung. Setiap pemberian ransum diberikan setangah dari kapasitas tempat pakan.
Tujuannya adalah untuk menghindari tercecernya ransum pada saat ayam makan. Tempat pakan dan
minum dibersihkan setiap hari sehingga selalu bersih, sedangkan sisa ransum dalam tempat pakan
diambil dan ditampung lalu ditimbang setiap minggu.

Pencegahan Penyakit Seminggu sebelum ayam dimasukan ke dalam kandang terlebih dahulu
kandang dibersihkan dan didesinfektan dengan menggunakan desinfektan (destan) untuk membasmi
bakteri, virus, hama, dan jamur. Pada saat DOC tiba diberi air gula melalui air minum untuk
menghindari stress, kemudian diberi vita chick dengan dosis 5g vita cick dicampur 7 liter air minum.
Vaksinasi pertama dilakukan pada hari ke 14 dengan vaksin Newcastle disease (ND) melalui tetes
mata dengan tujuan untuk mencegah penyakit tetelo (new castle deasease), vaksinasi kedua
dilakukan pada umur 21 dan ketiga dilakukan pada umur 35 hari dengan vaksin Gumboro, dengan
cara di teteskan ke mata atau hidung ayam.

2.5 Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Berat potong di hitung dari
berat badan ayam setelah dipuasakan selama 12 jam. Berat karkas: berat yang diperoleh setelah ayam
dipotong lalu dihilangkan darah, bulu, kepala, kaki dan isi dalam perut (jeroan). Berat non karkas:
berat yang diperoleh dari hasil timbangan berat potong dikurangi berat karkas. Persentase karkas
diperoleh dengan cara menghitung perbandingan bobot karkas dan bobot potong dikalikan dengan
seratus persen. Persentase non karkas diperoleh dengan cara menghitung perbandingan berat non
karkas dengan bobot potong dikali dengan seratus persen.

2.6 Analisis Statistik

Data Penelitian diolah secara statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam. Apabila terjadi
hasil yang berbeda nyata (P < 0,05) diantara perlakuan, maka di lanjutkan dengan uji jarak nyata
terkecil dari Duncan (Steel dan Torrie, 1991).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Hasil analisa statistik pada penelitian pengaruh pemberian tepung daun kersen terhadap
produksi karkas ayam kampung super umur 10 minggu menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap semua variabel yang diamati. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Pengaruh Pemberian Tepung Daun Kersen Terfementasi Dalam Ransum Terhadap Produksi Karkas
Ayam Kampung Super Umur 10 Minggu.

Variabel Perlakuan SEM (3)
Pengamatan PO P1 P2 P3 P4
Berat potong 1001.97 2 1017.03 2 1015972 973.97@ 1017.37¢ 36.88
Berat karkas 666.50 * 658.87* 657.93* 630.57* 665.43 2 24.71
Berat non 335,47 358.17° 358.03¢° 343.40° 35193 13.84
karkas
Persentase 66.53 2 64.74 64.87° 64.76 ° 65.35° 0.53
karkas (%)
Persentase non 33472 35.26° 35.13¢ 35.24 ¢ 34.65° 0.53
karkas (%)

Keterangan :

1. PO =Ransum tanpa kandungan tepung daun kersen terfermentasi.
P1 = Ransum tanpa kandungan tepung daun kersen terfermentasi 3%
P2 = Ransum tanpa kandungan tepung daun kersen terfermentasi 6%
P3 = Ransum tanpa kandungan tepung daun kersen terfermentasi 9%
P4 = Ransum tanpa kandungan tepung daun kersen terfermentasi 12%.
2. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05).
3.  SEM (Standard Error of The Treatment Means).

3.1.1 Berat Potong

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian tepung daun kersen terfermentasi dalam ransum
menunjukan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap berat potong, dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 (12% daun kersen terfermentasi) yaitu sebesar 1017,37
g/ekor, diikuti dengan P1 yaitu (1017,03 g/ekor), P2 yaitu (1015,97 g/ekor), PO yaitu (1001,97
g/ekor), dan P3 yaitu (973,97 g/ekor).
3.1.2 Berat Karkas

Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian tepung daun kersen terfermentasi dalam ransum
menunjukan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap berat karkas, dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan PO yaitu sebesar 666,50 g/ekor, diikuti dengan P4 yaitu
(665,43 g/ekor), P1 yaitu (658,87 g/ekor), P2 yaitu (657,93 g/ekor), dan P3 yaitu (630,57 g/ekor)
3.1.3 Berat Non Karkas

Berdasarkan Hasil pada Tabel 3.1 pemberian tepung daun kersen terfermentasi pada ransum
ayam kampung super menunjukkan hasil pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) pada berat non
karkas. Perlakuan P1 memberikan hasil tertinggi yaitu 358,17 g/ekor, kemudian diikuti P2 yaitu
(358,03 g/ekor), P4 yaitu (351,93 g/ekor), P3 yaitu (343,40 g/ekor), dan PO yaitu (335,47 g/ekor).
3.1.4 Persentase Karkas

Berdasarkan Hasil pada Tabel 3.1 pemberian tepung daun kersen terfermentasi pada ransum
ayam kampung super memberikan hasil pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase
karkas ayam kampung super. Hasil tertinggi ditunjukkan pada perlakuan PO yaitu (66,53 %),
kemudian diikuti P4 yaitu (65,35 %), P2 yaitu (64,87 %), P3 yaitu (64,76 %) dan P1 yaitu (64,74%).
3.1.5 Persentase Non Karkas

Berdasarkan Tabel 3.1 pemberian tepung daun kersen terfermentasi pada ransum ayam
kampung super menunjukkan hasil pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase non
karkas. Hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 yaitu (35,26 %), kemudian diikuti P3 yaitu (35,24
%), P2 yaitu (35,13 %), P4 yaitu (34,65 %) dan PO yaitu (33,47 %).
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3.2 Pembahasan

Analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian tepung daun kersen dalam ransum tidak
memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap semua variabel yang diamati, yaitu berat karkas,
berat dada, paha, punggung, dan sayap. Berat karkas tertinggi diperoleh pada perlakuan K, yaitu
666.50 g/ekor. Hal ini dipengaruh oleh berat badan ayam kampung super, produksi karkas
berhubungan erat dengan bobot badan dan besarnya karkas ayam kampung cukup bervariasi,
perbedaan ini disebabkan oleh ukuran tubuh dan deposisi daging pada dada (Resnawati, 2004).
Penelitian ini menemukan bahwa tepung daun kersen terfermentasi dalam ransum juga tidak
memengaruhi berat dada ayam kampung super berumur 10 minggu secara signifikan. Meskipun
demikian, perlakuan K; memberikan hasil tertinggi (186,63 g/ekor) dibandingkan perlakuan lainnya.
Ketidakberadaan perbedaan signifikan antar perlakuan menunjukkan bahwa penambahan tepung
daun kersen terfermentasi hingga level tertentu tidak mengganggu pertumbuhan otot dada pada ayam
kampung super.

Menurut Soeparno (2015), produksi daging dada unggas dipengaruhi oleh beberapa faktor,
terutama kualitas nutrisi ransum, genetik, dan manajemen pemeliharaan. Hasil yang tidak
menunjukkan perbedaan signifikan ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan nutrisi dalam
tepung daun kersen terfermentasi yang tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap deposisi
protein pada bagian dada ayam. Hal ini sejalan dengan penelitian Subekti et al, (2012) yang
menyatakan bahwa deposisi protein pada bagian dada ayam sangat dipengaruhi oleh keseimbangan
asam amino dalam ransum. Widodo et al., (2019) juga melaporkan bahwa penggunaan bahan pakan
alternatif yang mengandung senyawa fitokimia seperti kersen tidak selalu memberikan dampak
signifikan terhadap pertumbuhan otot dada jika penggunaannya masih dalam batas toleransi.
Senyawa fitokimia dalam daun kersen, seperti flavonoid dan tanin, pada tingkat moderat tidak
mengganggu kecernaan protein yang diperlukan untuk pembentukan otot dada.

Demikian pula, pemberian tepung daun kersen terfermentasi dalam ransum tidak memberikan
pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap berat paha ayam kampung super. Perlakuan K, (kontrol)
menghasilkan berat tertinggi (241,70 g/ekor), namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa penambahan tepung daun kersen terfermentasi
dalam ransum tidak memengaruhi pertumbuhan otot pada daging paha ayam kampung super.

Menurut Mahfudz et al., (2017), pertumbuhan otot paha pada ayam dipengaruhi oleh aktivitas
fisik serta kandungan nutrisi dalam ransum, terutama protein dan energi. Meskipun penambahan
tepung daun kersen yang terfermentasi tidak mengubah keseimbangan protein dan energi dalam
ransum, hal ini ternyata tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap bobot paha ayam. Proses
fermentasi juga dapat berperan dalam mengurangi senyawa anti-nutrisi dalam daun kersen, sehingga
tidak mengganggu pemanfaatan nutrisi untuk pertumbuhan otot paha yang optimal. Resnawati
(2010) menambahkan bahwa bobot paha ayam kampung sangat dipengaruhi oleh kualitas protein
dalam ransum. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas protein dari tepung daun kersen
terfermentasi cukup baik, sehingga tidak ada perbedaan signifikan dibandingkan dengan ransum
(Ko). Kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung daun kersen terfermentasi dalam ransum
tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap berat punggung ayam kampung super. Perlakuan K,
memberikan hasil tertinggi dengan rata-rata 166,73 g per ekor, meskipun secara statistik tidak
terdapat perbedaan signifikan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tepung daun
kersen terfermentasi dapat digunakan dalam ransum ayam kampung super tanpa mengganggu
pertumbuhan bagian punggung.

Menurut Muryanto et al., (2018), pertumbuhan punggung pada ayam kampung dipengaruhi oleh
faktor genetik dan nutrisi, khususnya mineral seperti kalsium dan fosfor. Fermentasi daun kersen
mungkin telah meningkatkan ketersediaan mineral tersebut, sehingga meskipun terdapat perbedaan
numerik antar perlakuan, secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Widodo et
al., (2019) menambahkan bahwa proses fermentasi bahan pakan dapat meningkatkan ketersediaan
nutrisi dan mengurangi senyawa anti-nutrisi, sehingga meningkatkan pemanfaatan nutrisi untuk
pertumbuhan, termasuk bagian punggung. Namun, dalam penelitian ini, peningkatan tersebut belum
cukup signifikan untuk menghasilkan perbedaan yang nyata pada berat punggung.

Demikian pula, pemberian tepung daun kersen terfermentasi dalam ransum tidak menunjukkan
pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap berat sayap ayam kampung super. Hasil tertinggi diperoleh pada
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perlakuan K4 dengan rata-rata 103,73 g per ekor, meskipun hasil tersebut tidak menunjukkan
perbedaan signifikan dengan perlakuan lainnya. Kesimpulannya, variasi tingkat pemberian tepung
daun kersen terfermentasi tidak mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sayap ayam
kampung super.

Suprijatna et al, (2012) menjelaskan bahwa pertumbuhan sayap pada ayam kampung lebih
dipengaruhi oleh faktor genetik dibandingkan dengan faktor nutrisi. Oleh karena itu, penambahan
tepung daun kersen terfermentasi tidak berdampak signifikan terhadap berat sayap. Soeparno (2009)
menambahkan bahwa selama masa pertumbuhan, tulang tumbuh dengan laju pertumbuhan relatif
yang lambat, sementara pertumbuhan otot terjadi lebih cepat, sehingga rasio otot terhadap tulang
meningkat selama masa pertumbuhan dengan laju yang berbeda. Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Fitasari (2014), yang menyatakan bahwa penggunaan bahan pakan alternatif dalam ransum
ayam tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap proporsi karkas, termasuk bagian sayap,
selama kebutuhan nutrisi terpenuhi.

4. Kesimpulan
Pemberian tepung daun kersen terfermentasi memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap semua variabel yang diamati (berat potong, berat karkas, berat non karkas,
persentase karkas, dan persentase non karkas ayam kampung super umur 10 minggu). Pemberian
tepung daun kersen terfermentsi dalam ransum yang terbaik pada perlakuan level 12 %.
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